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Bahkan dorongan untuK memper-

B oleh hasil dan keuntungan yang P k b Watak angsa besar dan cepat, tidak hanya er em angan menimbulkan pekerjaan yang 
"asal jadi" saja, melainkan yang 
lebih parah adalah. desakan untuk * Kewa1'1'ban. K1'ta untuk 20 Tahun Mendatang meninggalkan mla1 keJUJUran, 
asalkan dalam waktu smgkat 

bandulan yang bergerak terlalu dapat mengeruk kekayaan yang 
Oleh Sayidiman Suryohadiprojo jauhkekiriharusditarikkekanap! besar. Tidak d1peduhkan, apakah 

agar dapat kembab ke pos1s1 perbuatan itu bertentangan 
KITA telah selesai memperinga­

ti ulang tahun kemerdekaan 
negara dan bangsa kita yang ke-40 
dengan segala kebesaran? di sam­
ping keharuan dan kekh1dmatan. 
Memang sudah sepatutnya kita 
memperingati ulang tahun 1tu 
agak lain danpada biasanya, 
karena bukanlah periode 40 tahun 
itu merupakan masa dua generasi? 

Dalam periode dua generas1 1tu 
banyak yang telah · k1ta capa1. 
Sudah berdiri satu negara mer­
deka yang terbentang dari Saban~ 
sampai Merauke, yang luasnya d1 
daratan sekitar 1,9 Juta kilometer 
persegi dan di la utan sekitar 3 juta 
kilometer perseg1. Rakyat yai:i~ 
mendiami wilayah itu, yang terdm 
dari berbagai suku bangsa dengan 
kebudayaannya masing-masing, 
teleh mengaku semua merupakan 
bangsa Indonesia yang satu. 
Bahasa persatuannya, yaitu 
bahasa Indonesia, digunakan oleh 
sekurang-kurangnya 150 juta 
orang. Dengan begitu ia dalam 
tempo 40 tahun telah menanjak 
menjadi salah satu bahasa yang 
tergolong bahasa besar di dunia .. 

Meskipun itu semua tercapa1 
bukan tanpa masalah dan ke­
sukaran, bahkan pengorbanan 
jiwa, raga dan kekayaan rakyat­
nya, namun masalaah dan ke-

yi?karan yang aneka ragam 1tu 
[l1dak dapat menahan berdiri te­
gaknya negara Republik Indone­
sia yang merdeka d1 !)eta duma. 
Kemudian kita berhas1! pula. me-

'1etakkan dasar untuk peng1sian 
kemerdekaan negara dan bangsa 
kita, dengan mulai menyeleng­
garakan pembangunan nas10nal. 
Dalam pada itu seluruh rakyat 
telah menyetujui untuk menenma 
Pancasila sebagai satu-satunya 
asas dalam kehidupan kita berne­
gara, berbangsa dan bermasya-
rakat. . 

Pembangunan nasional k1ta 
mulai pada periode 20 tahun y~ng 
kedua dari kemerdekaan .k1ta, 
telah meningkatkan berbaga1 ke­
mampuan dan kecakapan k1ta 
sebagai bangsa. Dengan ke­
mampuan dan kecakapan yang 
meningkat itu, kita telah dapat 
meningkatkan pula keseJahteraan 
rakyat kita. Dibandingkan dengan 
40 tahun yang lalu, keadaan rakyat 
kita, baik dalam ha! pendidikan 
umum sandang-pangan-papan, 
angkutan dan komunikasi umum 
maupun kesehatan rak:)!at, ~auh 
berbeda dan jauh leb1h tmgg1. Im 
berakibat, bahwa juga penghas1l­
an rakyat meningkat, mesk1pun 
dibandingkan dengan bangsa­
bangsa tetangga k1ta . mas1h 
rendah. Kemajuan dan has1! pos1-
tif yang telah kita capai dalam 40 
tahun itu, adalah satu kenyataan 
yang tidak dapat . d1bantah oleh 
siapa sa.ia, d1bandmgkan dengan 
keadaan kita 40 tahun yang lalu, 
ketika kita baru keluar dari pen­
jajahan. 

Namun karena kita telah mufa­
kat untuk menyusun masyarakat 
Indonesia yang adil dan sejahtera 
berdasarkan Pancasila, maka sete­
lah kita dengan penuh kebangga­
an menengok kembali pada 40 
tahun yang lampau, mau tak mau 

I · t 'hat k tengah. . dengan hukum atau merug1kan kita harus me anJU an me 1 e Sebab itu anJ·uran untuk bers1- d d S 'b b d" antara kita kepentingan orang ba. nyak, an epan. e a semua I kap praktis dan pragmatis adalah t · d t apa yang bahkan tidak peduh naman. ya ten u Juga sepen apa • masuk aka! dan tidak salah pada t I h kit · b erupakan akan tercemar oleh perbuatan 1 u. te a a capa1 aru m tahun 1969. Apalagi karena waktu I d · · I an yang Sudah barang tentu perbuatan permu aan an perJa a~ . itu kita harus mulai dengan pem-
. h menuJ·u tUJ·uan k1ta Kita yang "asal J·adi" maupun. yang Jau · bangunan ekonomi. Dan karena e Yadarl. mas1'h banyak curang merugikan pembangunan semua m n , 1·tu di"perlukan suasana masyara- h h k ·ta perbuat untuk ekonomi, oleh karena meng am-yang arus 1 . kat yang pra' matis, sehingga lebih d t I. tUJ'uan yang muha " burkan biaya dan peralatan secara apa mencapa sesuai dengan pemikiran dan b 
't merugikan dan bahkan mem uat 1 

u. Dengan intensitas tindakan ekonomi. biaya dan peralatan tidak dapat 
B hk k a g lebl.h 10 15 di'pakai. Semua sasaran pemba-a an ur n · - Kedangkalan d" t 

k • ngunan ekonomi menja I erpe-: tahun dari sekarang, kita berma - dalam sikap ngaruh oleh karenanya, sepert1 
sud untuk dapat lepas landas, yang terasa secara jelas, kalau Sehl.ngga pencapaian tu.J·uan .nas1.o- Akibat dari tarikan untuk men- ah b k 
nal kita akan dapat leb1h ter.Jamm. jadi pragmatis itu an sesua1 d · birokrasi pemerint e er.Ja se-
Tentu untuk dapat inelakukan dengan perkembangan masyara- maunya. 
Jepas Jandas, kondisi yang k1ta kat dalam pembangunan eko- Tetapi tidak hanya pembangun­
capai sekarang belum mencukup1. nomi, maka orang diliputi kecen- an ekonomi yang d1rug1kan, me­
Pembangunan nasional yang k1ta derungan untuk be~;i_mem- Jainkan seluruh proses pemba: 
Jakukan harus dapat kita kerjakan peroleh hasil dan keuntungan · ngunan nasional juga menJad1 
dengan intensitas yang jauh lebih secepat mungkin dan dengan terhambat, sehingga amat me: 
tinggi untuk dapat melakukan tenaga sesedikit mungkin. D1 ragukan, apakah d~ngan kond1s1 
Jepas landas itu. . . mana-mana orang bicara tentang itu kita dapat menJalankan lepas 

Untuk dapat meWUJudkan m- proyek-proyek yang cepat berha- Jandas pada waktu yang kita 
tensitas yang lebih tmgg1 1tu, sil (quick yielding pro;ects). Men- inginkan. Ini untuk sebagian ter­
harus kita pelajari hal-hal apa yang jadi amat sukar menemukan orang besar disebabkan oleh suasana 
sekarang belum mencukupi dan yang bersedia untuk mengusaha- masyarakat yang telah berlebih­
belum memenuhi syarat- kan sesuatu yang memerlukan Jebihan diliputi oleh sikap prag­
syaratnya. Intensitas dalam ke- perencanaan dan penyelenggara- matis. Bandulan telah bergerak 
hidupan bangsalah yang harus an jangka panjang. Ini ditamba~ terlalu jauh ke kanan! 
menjadi dasar intensitas. pemba- dan diperkuat oleh tuntutan po!'.i- Sekarang, ketika kita mengh~­
ngunan nasional yang leb1h tmgg1. tik, yang ingin menunjukkan dapi periode 20 tahun yang ben­
Sedangkan intensitas _dalam ke- hasil-hasil pembangunan dalam kut, kiranya tiba waktunya untuk 
hidupan bangsa mehputJ . cara waktu cepat. menarik bandulan leb1h ke 
berpikir dan penggunaan p1kiran Oleh karena seakan-akan semua tengah. Hanya denga~ cara itu_ ada 
yang Jeblh mendalam, berperasa- dikejar oleh kehendak untuk jaminan, perjalanan k1ta ke tU]uan 
an yang lebih halus dan leb1h.peka, memperoleh hasil dan keuntung- perjuangan nas10nal k1ta akan 
dan berbuat berdasarkan .Pikiran an dalam waktu singkat, maka berada pada arah yang benar. 
dan perasaan itu secara leb1h nyata terjadilah kedangkalan dalam Itu berarti , suasana "asal jadi" 
dan konsekuen. sikap bangsa pada umumnya. harus hilang dan sikap yang dang­

Itu semua hanya dapat terwu- Semua berusaha agar segala pe- kal harus digantikan oleh ke­
jud, apabila ada komitmen yang kerjaan lekas selesai, tidak peduli hidupan dengan intensitas yang 
Jeqih teguh kepada tUJuan nas10- bagaimana kualitas pekerjaannya Jebih tinggi. Dan kalau k1ta sung. 
nal kita dan kepada segenap apa dan tidak peduli pula ba~aimana guh-sungguh bermaksud untuk 
yang kita lakukan, dan itu hams akibatnya pada orang lam. Tim- mengamalkan nilai-nilai Panca­
dilakukan dalam rangka pencapa1- bullah sikap asal jadi; itu dapat sila,justru ha! itu yang. diperlukan. 
an tujuan nasional. Tanpa kom~t- kita lihat umpamanya pada pem- Karena hanya melalm keh1dupan 
men yang teguh tidak mungkm buatan jem batan yang memang dengan intensitas yang tinggi, kita 
diharapkan terwujudnya earn ber- lekas selesai, tetapi juga dalam akan berpikir dengan leb1h dalam, 
pikir dan penggunaan p1kiran waktu pendek ambruk. Juga kita berperasaan lebih peka dan halu_s, 
yang mendalam, timbulnya pe- lihat pada sikap sopir-sopir bis di dan perbuatan ~ita akan leb1h 
rasaan yang halus dan peka serta kota-kota besar, yang mengemudi- sesuai dengan apa yang k1ta p1k1r-
terjadinya perbuatan-perbuatan kan bis dengan semaunya sendiri, kan dan putuskan. . 
yang nyata dan konsekuen. . . tak peduli apakah kelakuannya Juga usaha kita untuk mengeJar 

Itu berarti , bahwa yang menJad1 membahayakan orang lain, de- ketinggalan kita dalam ilmu pe­
amat penting untuk masa men~a- ngan dalih mengejar setoran. , ngetahuan dan teknolog1, me­
tang adalah watak bangsa k1ta. Padahal untuk pemb.uatan jem- · · merlukan cara berpikir dan peng­
Sebab watak yang kuatlah. yang batan itu telah dikeluarkan biaya gunaan pikiran yang lebih luas 
akan mengpasilkan kom1tmen yang tidak sedikit dan dipakai alat dan dalam, perasaan dan intuisi 
yang teguh. Apakah sekarang yang pantas juga. Demikian pula yang lebih peka dan halus serta 
kurang ada watak yang kuat? pimpinan pembangunannya perbuatan yang konsekuen. 
Tentu dalain masa 20 tahun yang adalah orang-orang yang telah c----

pertama telah menonjol kekuatan mengalatni. pendid1kan yang Kembangkan watak 
watak bangsa. Sebab tanpa 1tu tak sesuai. Jad1, persoalan Jembatan Karena itu untuk 20 tahun 
mungkin kita membentuk negara . ambruk dalam waktu pendek bu- mendatang perlu ada usaha yang 
merdeka dan bangsa yang . satu, k.anlah karena kurang kecakapan terarah untuk menimbulkan sikap 
ketika menghadapi berbaga1 ma- dan kurang biaya. dan peralatan. umum, yang mempunyai komit­
salah dan kesukaran )'.a_ng timbul Begitu pula s1 sopir bis tak dapat men lebih teguh pada pencapaian 
dari dalam kita send1n maupun mengatakan, b1snya kurang ba1k tujuan nasional dan setiap pe­
yang datang dari luar. . , atau banyak penumpangnya bdak kerjaan yang kita hadapi dalam 

Tetapi ketika k1ta memasuki membayar. rangka pencapaian tujuan nasio-
pembangunan nas1onal yang ber- Persoalannya adalah, baik nal. Dengan perkataan lain, kita 
intikan pembangunan ekonom1, mereka yang membuat jembatan harus melakukan pengembangan 
demi menciptakan kond1s1 yang itu maupun si sopir bis tidak mau watak bangsa yang sesuai dengan 
sesuai untuk pembangunan eko- berpikir lebih mendalam, t1dak tuntutan Pancasila. 
nomi, kita telah membawa bangsa mau menggunakan perasaan yang 
kita dalam suasana pragmatis. Jebih peka dan halus terhadap 
Memang pa_da akhir 20 tahun yan~ nasib orang Jain atau terhadap 
pertama k1ta cenderunl:( untu citra bangsa, sehingga perbuatan­
bers1kap kurang realistis_, :l:'ang nyajuga tidak mengandung kuah­
amat merugikan k.1ta.- Jadi, sikap tas yang bernilai. 
yang kurang reahsbs 1tu harus Banyak sekali contoh-contoh 
dikembalikan leb1h d.ahulu ke 'seperti itu dapat kita temu~an 
?ikap yang realisbs. Yaitu seperti .Pada 10 tahun belakangan m1. 

Ini akan merupakan usaha yang 
tidak mudah dan ringan. Adalah 
lebih mudah untuk membuat 
orang berpikir dangkal daripada 
luas dan dalam. Lebih mudah pula 
untuk membuat orang berperasa­
an kasar daripada peka dan halus. 
Dan lebih mudah pula untuk 
berbuat semaunya daripada ber-




